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AbstrakSI Petak Sembllan Danart.o 7

Oleh Muhamm All

" DISKUSI pulsi yang di-
:'mb.r dl% .u,:
sana yang sungguh merawan

kan, telah menjebak kita, Ar

tinya dslam - spatu  kasus
hl“tﬂtll ~arah
ujung mchln
lnll.l'll menjadi mene .

hu dan emosionil uklll,

nll’lv T Teater ArQn;
W 1 Marzuki ketika

itu seolah-olah berubah jadi

cukup memengapkan.

Dnn semua itu terjadl gara
,Jpetak sembilan Danar-
tn" yn.ng ditampilkan sebagal
puisi, tetapl serba misterius
dan mnmhutgknk lucu, 2::
y n, enak
u‘nﬂ . Danarto sendiri
tidak hadir ditnnnh kita, Mu
lanya meman, segalanya ber
jalan balk dan tertib; ketlka
referator Ors. Sumardl|
membuka kertas - kerjanva
berjulul , Mengintip Pul
8l Indonesia Kontemporer”
dengan sekapur sirih yang se
dikit menghiba: Saya bukan
mn.ni penyair. Belum per-
nah sebijl puisi pun saya tu-
iis Dan saya juga bukan pe
mawas pulal. Tak selembar
esel pun pernah lahir darl ta

keawaman saya dalam dunie

puisl-memuisl. Dengan menya
ingi 5 encoba ﬂ%&p 1

n m men DU
8| Indonesia Hontemporer,

rel ya

dalam hubungannya gan
musalah pulsi-memuisi

Itik-itikan

pa mau bicara tentang pui-
817" katanya. Lalu {a minta
penegasan tentang makna
- bentuk dan ltruktur yang di-
sing pula dalam kertas-
kerja dalun hubungannya de
mgan apa yang disebut pulsi
Indonesia Kontemporer, Da~
lam hal ini telah dikemuka-
kan oleh sang referator seba
gal contoh paling menonjol

berbentuk
+petak sembilan”,

Abdll Hadi jadi jengkel ka
rena merasa pertanysannya
belum terjawab dengan ae-
mestinya. Lalu {a turun darl
mimbar., Dan dar| saku cela
nanya dikeluarkannya sebuah

- malnan itik-itikan kecil mu-
. ngl dan setelah
kuncl mainan tersebut, dile-
takkannya itik-itikan ltu di-
lantal arena dan dibiarkan-
nya melen, gan berkelitik-ke
* Mtik sambil rputu-pu
Semua mata sp
penulr u!

tentu meman
jub pada’ locll itu, |

————————

memutar .

_model Xwang Wung,

"I'upl “kritikus HBY Yassin

tidak melewa kesem
an bagus ini, it
dari kuulm berjalan  kets
na, lalu memungut
uk keeil | jtu dap, mems

'-mn hati-hat! kedalam
saku R

seraya . berkata
:aobush fogi tambahan. bust
dokumentasi sastrs klh" Te
‘uu ‘hmudh.n h :

¥ l?”
mmm Lniuu

ini mamz tulcg knadl.:
alimatrg

Segl Empat Lebin

Kokoh |
BLAMET KIRNANTO yang
jadl moderator lalu memberi
penjelasan, bahwa de
pulsi puisi petak sembl
nya itu Danarto
membebaskan puisi dari ka
ta-kata, }nl lﬁm ""“,‘,;:
apa yang ukan
meran paling belakang ini
Danarto telah menampiikan

hrn.?: beru% l:nnm ko
“on n yang
m‘ mmmbnha lunv=

dari ,pemerkosaan” sang pe'
lukis.

Kertas-kerja Drs, Sumardi
memang memberikan pe-
luang bagi Kirnanto, sebab
ada disebutkan, Da.nlrto disl
“‘;u““;;g:‘ g o
1] wdaya kemam

puan” konvensionil
sebagal wadah ekspresi ke
rwumm Puisi ini o
fh terasa konsumsi

indera mata, Kita tak mung
kin menguupknnnya dalam

bunyi maknanya
ttu boleh '?fu-um. v

Ade in etas] lain. Am
ran Halim Mmp‘”ﬁ“ Ba |
hasa seorang r linguls
tik) m bahwa pul

t .qP:npan Kenapa ti
dak bulet? Karena segl em
t lebih kokoh, susah di
ingkan, Sedang kalau bulat
gampang digelindingkan, Ke
napa logl empat rjumiah
97 Dalam  ‘kehidupan, kita
monsenal angka-angka saks -

! Jadi'angxa semblian
an sembilan
.da.lahm angka l:kl'll (Umar
secara kelakar por
nah mengatakan ,puisi -
narto inl sebagai puisi kap-
unsu.) I
Kemudian Drs. Sumardi
tr:'llh menarik semacam llgi‘
sepadan antara ,pulsi"
Danarto tersebut melaluj pul
sl Jedhan ,Viva Pancasiia”,
sebush puisi pijar yang di-
tulis a waktu Presiden
Kenn torbunuh Puisl ter
sebut mengimitasikan teles-
top yang dipasang pada sen
?mng dipakali Harvey
untuk melakukan
pembu.nuhan itu. Xemudian
pembicara menyusuri bebera

E pulsi lain k alr
0 Y&, . n - cinta

pulsi

kebatinan - Sides Sudyarto
..Glﬂll” sm‘. 0“'-
#oum Eachri ,Jadl" dan
Winka den Sibka” serta be
rapa puisi Mary Ellen Bolt.
gan demikian jelas kira-
nya ia telah menggolongkan
«pulsi” Danarto tersebut se

Wuhihmukipun
meragu-
kembali ketika terde

sal oleh beberapa tantangan
tmtannn.

Taufik Ismail kemudian
menyimpulkan: Danarto me
mang tidak bermaksud nuln

ﬁm 'm ur.:.
us 7 J‘mh mluim

. _pengalr lvhr:ll

¥ -atau ponylir Dar.™

mﬁo 2 4 & Ituuh

sebabnya . pu

inlhgml lululh.n tkut um

Indonesia yung dl
{:rhtt.hn khusus untuk me
nandaj Poramna% ?utruun
Indonesia uju
bun 1074 mEulu %cnnn

kata lain
h{nn tola.h .,menow:hn
npenyalr”, |

Leon Anlh, itu ponyulr da
ri Padang yang bicaranys
lembut tapi podmyn bulun
main sepertli masakan
d.::{ n::h?s tak bi
& sam
Danarto itu t?hh dlambil se
bagaj contoh atau bahan podxl
bandin, bagi a
sebut mi In.donl:h
tem r? Benarkan puuk
sembilan itu me-
mang sesungguhnya sebuah -

cuhl yang bohilgé:u Denﬁn

lnonsunu raguannys

t sangat terhadap

r.ayobutm Danarto
ubqu wpulsl”,

dari Uj
ﬁdl begitu terangsang ole

ftu jol.u morn
tuk mafalah yl“,ﬂom:nw o

Dibelit oleh Kata-
kata

' KEADAAN agaknya telah
memaksa Taufik Ismail kem
bl.ll berd.lrl untuk memberi-

yang lebih

lnend.a.ntm proses pen
jadian , puisi" o).r:.u
mhobohhn itu. ita
begini: Yang memun
culkan ,puisi” Danarto itu
dalam bentuk  kotak-kotak

terbuat daripada karton pada
malam penutupan acara Per
tomun Sastrawan Indoneala
tas Teater Tertu-

::R pada watu (tu ada
penari Tri Sabto sambil
mouvhullhnnya dalam ge
tli“‘k tarl. Kotak deml
dimunculkannya  ke-

ntas, lootak-kotak ber

bontu segi empat. Salah se
buah kotak berlubang dite
tengah-tengah menyerupal
raksasa, Pe

sebuah munc

nari ‘l‘rl Sabto kemudian me
masukkan tangannya keda
lem muncung itu du dari

situ lalu ditariknya lertas
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